BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif tentang pengaruh
aktivitas wanita Kkarir terhadap keharmonisan rumah tangga di RW 07
Kelurahan Tuah Mahdani Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Penelitiani
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap suatu objek penelitian melalui data sampel atau
populasi sebagaimana adanya, dengan melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku secara umum.

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan
data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuntitatif atau

statistik dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.*®

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu di RW 07

Kelurahan Tuah Mahdani Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.

*83udjarwo, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Mandar Maju, 2001), hal: 50.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian penulis rencanakan pada bulan Desember 2016

hingga selesai Mei 2017.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah seluruh elemen yang
ada dalam wilayah penelitian.®® Populasi dalam penelitian ini adalah
wanita-wanita karir yang ada di RW 07 Kelurahan Tuah Madani
Kecamatan Tampan Kota Pekabaru berjumlah 50 orang.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti atau
peneliti hanya akan meneliti sebagian dari populasi.®® Sedangkan menurut
Arikunto, apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik baik di ambil
semua hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.** Jika jumlah
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 15-25% dari populas
i.*? Akan tetapi pada penelitian ini menggunakan rumus slovin sehingga
sampelnya berjumlah 35 orang.

Rumus Slovin:

55 55 55 55 55
= s = = = - = =—=35,4=35
1+N (e) 1+55 (0,1) 1+55 (0,01) 140,55 1,55

n

¥3yofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kenanga, 2012), hal:30

“OSyharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka
Cipta, 1993), hal 117.

41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka
Cipta, 1993), hal 90-92

42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. Bina Aksara: Yogyakarta 2006, hlm: 55
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Keterangan:
n= sampel
N= jumlah populasi

e= batas toleransi kesalahan

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang akurat dan lengkap penulis

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data antara lain:

1.

Observasi

Observasi yaitu teknik ini menuntut adanya pengamatan dari
peneliti baik secara langsung dan tidak langsung terhadap objek penelitian.
Instrument yang dapat digunakan yaitu lembar pangamatan, panduan
pengamatan. Beberpa informasi yang di peroleh dari hasil observasi ialah
ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian, peristiwa,
waktu dan perasaan. Adapun alasan peneliti melakukan observasi yaitu
untuk menyajikan gambaran realistis perilaku atau kejadian, menjawab
pertanyaan, dan membantu mengerti perilaku manusia.*

Angket (kuesioner)

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang
lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya.** Meskipun terlihat
mudah, teknik pengumpulan data melalui angket cukup sulit dilakukan

jika respondennya cukup besar dan terbesar di berbagai wilayah.

hal 60

*%Juliansyah, Metode Penelitian, (Jakarta, 2003), hm, 32.
* Ridwan, Metode dan Teknik Penyusun Proposal Penelitian. (Bandung: Alfabeta, 2013)
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan angket
menurut Uma Sekaran terkait dengan prinsip penulis angket, prinsip
pengukuran dan penampilan fisik.*® Skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Skala Likert. Menurut Sugiyono skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
kelompok orang tentang sebuah fenomena social. Dengan skala likert,
maka variable yang akan diukur dijabarkan menjadi indicator variable.
Kemudian indicator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyususn
item-item instrument yang dapat berupa pernyataan. Setiap jawaban dari
item instrument yang menggunkan skala likert memiliki gradasi dari
sangat positif hingga sangat negative.

Untuk kalimat-kalimat positif, masing-masing kategori jawaban

diberi skor sebagai berikut:

Tabel 3.1
Skala Likert
Jawaban Skor
SS (sangat setuju) 5
S (setuju) 4
KS (kurang setuju) 3
TS (tidak setuju) 2
STS (sangat tidak setuju) 1

Dokumentasi

Menurut Sugiyono dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokum bisa berbentuk tulisan, gambar, foto atau karya-

karya monumental dari seseorang.*®

him 163.

*Uma Sekaran. Metodologi Penelitian untuk Bisnis. ( Jakarta : Salemba EMpat, 2006),

*®3ygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2004), him. 84
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menganalisis data dengan menggunakan teknik statistik. Untuk memperoleh

gambaran mengenai hubungan antara motivasi belajar dengan perencanaan

karir, akan dilakukan pengolahan data dengan teknik pengolahan data

menggunakan korelasi untuk menguji hipotesis. Dalam analisis ini penulis

dibantu dengan program SPSS 17.0 for windows. Adapun metode analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji statistik

koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa cara:

1. Uji Validitas dan Realibilitas

a.

Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu langkah pengujian yang
dilakukan terhadap isi (content) dari suatu instrumen, dengan tujuan
untuk mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu
penelitian.*’

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-
tingkat kevalidan atau kehasilan suatu instrumen. Jadi, sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
dinginkan. Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor-
skor pada setiap butir soal, kemudian diuju dengan rumus product

moment (r niung) dan dibandingkan dengan (r tne), apabila nilai ( r

*"Uma Sekaran. Metodologi Penelitian untuk Bisnis. ( Jakarta : Salemba EMpat, 2006),

him 223.
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hitung) 1€DIN besar dari nilai (r whe) Maka dinyatakan tidak valid. Semua
data diolah menggunakan program SPPS 17.0.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan bantuan program
SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 17.0,
pengambilan keputusan dapat dilihat dari kuesioner dengan

membandingkan ryjgungdeéngan r,pe pada n = 35 dan a= 0,05 adalah
sebesar 0,334. Jika rpiung> 0,334 maka item pernyataan itu

dinyatakan valid dan jika rype< 0,334 maka item peryataan
dinyatakan tidak valid.
b. Uji Reliabilitas

Uji Realiblitas secara sederhana, reliabilitas berarti hal tahan
uji atau dipercaya. Sebuah alat evaluasi dipandang reliabel atau tahan
uji, apabila memilki konsistensi atau atau keajegan hasil. Uji
reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui kehandalan
koesioner atau angket.

Angket dapat dikatakan handal apabila kuesioner tersebut
konsisiten untuk mengukur konsep dari suatu kondisi lain (reliable).
Suatu tes dapat dikatakan memilki taraf reabilitas yang tinggi jika tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap dan dapat dihitung dengan
koefisien reabilitas. Untuk mengetahui reabilitas instrumen dilakukan

dengan rumus alpha cronbach.*®

*Tika Pabandu, Moh. Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta:. PT Bumi Aksara, 2006). Hal
65-71
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c. Korelasi Product Moment
Metode analisis korelasi Product Moment yaitu korelasi yang
berguna untuk menentukan suatu besaran Yyang menyatakan
bagaimana kuat hubungan suatu variabel dengan variabel lain. Untuk
mencari korelasi variabel x dan y peneliti menggunakan program
SPPS 17.0 for Windows.
Adapun untuk melihat interprestasi korelasi pada penelitian ini

adalah melalui tabel dibawah ini :

Tabel 3.1
Pedoman interprestasi Nilai Korelasi Variabel Penelitian
Korelasi Tingkat hubungan

0.800 hingga 1.000 Hubungan sangat kuat
0.600 hingga 0.799 Hubungan kuat
0.400 hingga 0.599 Hubungan sedang
0.200 hingga 0.399 Hubungan rendah
0.01 hingga 0.199 Hubungan rendah

.00 Tiada korelasi

Untuk menganalisis data penulis menggunakan bantuan
perangkat computer melalui proram SPSS (Statistical Product and

Service Solutions) versi 17.0 For windows.

2. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis ini untuk menganalisis data aktivitas wanita karir di RW
07 Kelurahan Tuah Mahdani Kecamatan Kota Pekanbaru:
a. Persamaan Regresi Linier Sederhana
Rumus statistik yang penulis gunakan adalah analisis regersi

linier sederhana. Analisis regresi berguna untuk mendapatakan
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hubungan antara Variabel predikator terhadap variabel kriteriumnya
atau meramalkan pengaruh variabel predikator terhadap variabel
Kriterianya.

Bentuk persamaan Regresi Sederhana sebagai berikut:

Y'=a+bX
Keterangan:
Y' = Nilai prediksi variabel dependen (terikat)
X = Variabel independen (bebas)
a = konstanta; nilai Y' bila X =0
b = Koefisien Regresi, Yaitu nilai peningkatan atau penurunan

variabel Y' yang didasarkan pada variabel X.



